BAB III

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur bagaimana penelitian dilakukan.
Adapun metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian
perbaikan kualitas pembelajaran melalui sistem berdaur dari berbagai kegiatan
pembelajaran.!

Penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan
pelaksanaan praktek pendidikan dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran.® Penelitian tindakan kelas bersifat reflektif dan emansipatoris
karena mendorong kebebasan berfikir dan mendorong guru untuk meneliti,
bereksperimen dan menggunakan kearifan dalam mengambil keputusan.?

Berdasarkan analisis datanya, penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif memudahkan peneliti untuk melakukan cross

check data. Selain itu, peneliti juga merupakan instrumen utama dalam

mengumpulkan data.

'Learning Assistance Program for Islamic Schools PGMI, Penelitian Tindkan Kelas
(Surabaya:LAPIS PGMI,2009)

2 Rochiati Wiriaatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008)

} Ibid., hal.25
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Adapun model penelitian tindakan kelas yang dipakai peneliti adalah

model PTK Kemmis dan Mc Taggart. Model ini dikenal dengan nama model

spiral. Maksud dari spiral disini adalah suatu putaran kegiatan yang meliputi

tahap-tahap rancangan dalam setian putarannya.* Secara umum dalam satu siklus

terdiri dari langkah-langkah berikut:

1.

Perencanaan (planning)

Yaitu persiapan yang dilakukan sebelum melakukan tindakan.
Persiapan dapat dilakukan dengan menetapkan entry behavior,
membuat skenario pembelajaran dan menyiapkan fasilitas-fasilitas
yang dibutuhkan.

Tindakan (acting)

Yaitu deskripsi tindakan yang dilakukan dan prosedur tindakan yamg
akan diterapkan.

Observasi (observation)

Yaitu uraian tentang prosedur perekaman proses dan produk
pembelajaran.

Refleksi (reflection)

Yaitu uraian refleksi terkait proses pembelajaran dan dampak tindakan

perbaikan.’

“ Rosma Hartini Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Teras, 2005)hal.72
* Masrur Muslih, Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah (Jakarta: Bumi Aksara,
2009) hal.204-205
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Apabila pada akhir siklus pertama menunjukkan bahwa pelaksanaan
tindakan belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka disusun lagi rencana
perbaikan untuk siklus kedua. Demikian seterusnya sampai hasil yang diharapkan
dapat tercapai. Adapun Penjelasan lebih lanjut mengenai langkah-langkah dalam

tiap siklus di penelitian ini akan dibahas dalam sub bab rencana tindakan.

. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Huda Gelang Tulangan yang
terletak di JI. Amd 3 Desa Gelang Kecamatan Tulangan. Sebuah lokasi yang
terletak di sebelah tenggara dari Kecamatan Tulangan dengan jarak 2 km dari
Kecamatan Tulangan dan 6 km dari Kabupaten Sidoarjo.

Mata pelajaran yang dijadikan objek penelitian adalah mata pelajaran
Aqidah Akhlak kelas VI. Pokok bahasan yang diambil adalah materi akhlak
terpuji dengan fokus pelaksanaan tindakan pada sub bab tanggung jawab dan
bijaksana.

Sedangkan subjek penelitian yang diteliti adalah siswa kelas VI semester
| yang terdiri dari 14 siswa, yang terdiri dari 8 anak perempuan dan 6 anak laki-
laki. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, subjek penelitian ini sangat
heterogen jika dilihat dari intelegensinya dan juga memiliki perbedaan motivasi

belajar yang beragam antar siswa.
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C. Variabel yang Diselidiki
Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian.®
Dalam penelitian tindakan kelas ini terdapat tiga variabel penelitian, variabel-
variabel ini dijadikan titik incar untuk menjawab permasalahan dalam penelitian
ini.” Adapun variabel penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel input yaitu siswa kelas VI MI Miftahul Huda
2. Variabel proses yaitu pelaksanaan metode role playing

3. Variabel output yaitu peningkatan motivasi belajar siswa

D. Rencana Tindakan

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas yang ingin
mengungkap seberapa tinggi tingkat efektifitas metode role playing dalam
meningkatkan motivasi belajar Aqidah Akhlak pokok bahasan akhlak terpuji pada
siswa kelas VI. Sebelumnya peneliti sudah melakukan observasi awal terhadap
pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas VI dan juga melakukan wawancara
terhadap guru dan siswa kelas VI. Setelah melihat kekurangan-kekurangan dalam
pembelajaran yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa, peneliti
merencanakan tindakan yang perlu dilakukan dalam tiap siklus dengan bantuan

pertimbangan-pertimbangan dari guru kolaborator dan teman sejawat.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rinneka Cipta,
2010) hal. 169
" Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: Ghalia, 2008) hal. 170



Penelitian ini diadakan dalam 2 siklus. Setiap satu siklus terdiri dari 2 x 35

menit. Dalam satu siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,

observasi dan juga refleksi. Berikut rencana tindakan yang akan diambil peneliti

dalam dua siklus:

TABEL 3.2
LANGKAH-LANGKAH SIKLUS I

Siklus I

Perencanaan

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran materi
akhlak terpuji sub bahasan tanggung jawab

b. Membuat lembar kerja siswa dan lembar performance
tanggung jawab siswa di rumah

c. Menentukan cerita yang berkaitan dengan tanggung jawab
yang ingin disajikan melalui metode role playing

d. Membuat dialog permainan peran

e. Membuat lembar pengamatan permainan peran

f. Membuat lembar observasi

g Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang
diperlukan di kelas

h. Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan

menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.
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Tindakan

a. Menceritakan kisah yang berkaitan dengan tanggung
jawab

b. Memilih siswa yang bertugas memerankan permainan
peran.

c. Siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai pemeran
melaksanakan latihan dialog permainan peran sambil
mendapat arahan dari guru

d. Melaksanakan sandiwara tentang cerita yang sudah
diceritakan guru yang berkaitan dengan tanggung jawab

e. Siswa yang tidak memainkan peran, bertugas menjadi
pengamat yang mengamati jalannya sandiwara.

f. Siswa pengamat menilai kualitas permainan peran
temannya dan menyimpulkan ciri sikap tanggung jawab

berdasarkan dari permainan peran.

Observasi

Dalam tahap ini peneliti akan mengadakan pengamatan
proses belajar siswa. Adapun hal-hal yang diamati adalah
proses pelaksanaan tindakan dan pengaruh metode role
playing pada motivasi belajar siswa.

Dalam proses pelaksanaan tindakan yang menjadi fokus
pengamatan adalah:

a. Keseluruhan aktifitas guru dan motivasi siswa dalam
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proses pembelajaran.
b. Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran
c. Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan prosedur
pelaksanaan metode role playing (bermain peran)
Untuk pengamatan pada poin (a) menggunakan instumen
observasi terbuka, sedangkan untuk poin (b) dan (c)
menggunakan instrumen observasi terstruktur yang disusun
berdasarkan prosedur pelaksanaan role playing vyang
dipaparkan dalam bab kajian pustaka. Adapun yang berperan

sebagai observer adalah guru mata pelajaran.

Refleksi

Perenungan dilakukan untuk mengkaji keberhasilan dan
kelemahan tindakan. Kegiatan yang dilakukan dalam
perenungan meliputi.

a. Analisis data yang telah diperoleh.

b. Menentukan tindakan yang perlu di ulang atau diganti

untuk dilaksanakan di siklus II
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Setelah dilaksanakan siklus satu, maka peneliti merencanakan langkah-
langkah yang perlu dilakukan di siklus dua. Secara garis besar langkah-langkah
pada siklus dua hampir sama dengan siklus satu. Hanya dilakukan beberapa
perbaikan pada proses perencanaan dan rencana tindakan berdasarkan hasil
refleksi pada siklus satu.

TABEL 3.3
LANGKAH-LANGKAH SIKLUS II

Siklus II

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran materi akhlak
terpuji sub bab bijaksana

b. Membuat lembar kerja siswa dan lembar peer assesment

¢. Menentukan masalah yang berkaitan dengan bijaksana yang
ingin disajikan melalui metode role playing

d. Membuat lembar dialog

e. Membuat lembar observasi

Perencanaan

f. Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang lebih
menarik yang diperlukan dalam pelaksanaan permainan.
g Mempersiapkan  instrumen untuk  merekam  dan

menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan
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a. Menceritakan kisah yang berkaitan dengan sikap bijaksana
b. Menawarkan peran pada siswa yang bersedia menjadi
pemeran drama
c. Melaksanakan latihan 'dialog permainan peran sambil
mendapat arahan dari guru
d. Melaksanakan sandiwara tentang cerita yang sudah
diceritakan guru yang berkaitan dengan bijaksana
E, e. Siswa yang tidak memainkan peran, bertugas menjadi
é pengamat yang mengamati jalannya sandiwara.
a f. Guru menghentikan permainan peran saat mencapai
klimaks
g. Siswa mendiskusikan kelanjutan permainan peran sekaligus
menilai kualitas permainan peran temannya
h. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang menjadi
pemeran
i. Mengerjakan soal tes sikap
Observasi Kegiatan pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan,

meliputi:

a. Pelaksanaan metode role playing.

b. Ketercapaian indikator motivasi pada siswa

Kegiatan penamatan ini menggunakan instrumen observasi
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terbuka dan instrumen observasi terstruktur. Penggabungan dari
kedua instrumen observasi ini diharapkan mampu memberikan

gambaran yang lebih mengenai fokus penelitian yang diteliti.

Refleksi Perenungan dilakukan untuk mengkaji keberhasilan dan
kelemahan tindakan kegiatan yang dilakukan dalam perenungan
meliputi.

a. Analisis data yang telah diperoleh.

b. Menentukan kesimpulan atau hasil penelitian.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

Dalam penelitian tindakan ini peneliti menggunakan beberapa prosedur
pengumpulan data agar memperoleh data yang objektif. Beberapa teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan atau pencatatan dengan sistematik
fenomenon-fenomenon yang diselidiki.® Observasi merupakan teknik
pengumpulan data terkuat dalam penelitian tindakan kelas. Agar dapat
memberikan hasil yang maksimal, peneliti harus memperhatikan fokus
penelitian dan juga menentukan kriteria-kriteria yang diobservasi.” Adapun

fokus penelitian yang diobservasi adalah:

¥ Sutrisno hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Offset, 1991) hal.136
? Rochiati Wiriaatmaja, Metode Penelitian...... , hal.105
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a. Aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

b. Aktivitas guru dalam melaksanakan metode role playing

c. Aktivitas siswa yang menunjukkan peningkatan motivasi siswa

yang meliputi perhatian, relevansi, kepercayaan diri dan kepuasan
siswa.

Untuk mengamati fokus pertama dalam penelitian yakni aktivitas guru
dan siswa dalam proses pembelajaran, peneliti menggunakan teknik observasi
terbuka. Observasi terbuka adalah observasi yang dimulai dengan pemikiran
yang netral dan kosong.'” Akan tetapi dapat pula pengamatan terbuka
dilakukan dengan memfokuskan observasi pada sumber data yang
diperlukan."" Melalui pengamatan terbuka, peneliti dapat menggambarkan
situasi kelas dengan lengkap, sehingga pengamat dapat merekonstruksi
tindakan perbaikan.

Fokus kedua penelitian yaitu aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran diobservasi menggunakan instrumen observasi terstruktur.
Peneliti sudah menyiapkan instrumen observasi terstruktur untuk mengetahui

pelaksanaan metode role playing. Berikut instrumen observasi terstruktur:

1% Masnur Muslih, Melaksanakan......... , hal.59
" Opcit., hal.111
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1) Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran metode role playing

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui dua hal yakni

kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan rencana pembelajaran yang

telah disusun dan kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan prosedur

Role playing

TABEL 3.4

INSTRUMEN OBSERVASI KESESUAIAN PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN RPP

No.

Kegiatan

Kriteria

Sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

Pendahuluan

Apersepsi

Motivasi

Kegiatan inti

Materi pembelajaran

Langkah-langkah kegiatan

Strategi pembelajaran

Media pembelajaran

Bahan ajar

Sarana pembelajaran

N S ) R RN

Sumber pembelajaran

Kegiatan akhir

Evaluasi pembelajaran

Kesimpulan

Refleksi

Rl B ad B Mo

Tindak lanjut
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TABEL 3.5
INSTRUMEN OBSERVASI KESESUAIAN PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN PROSEDUR ROLE PLAYING

No. Kegiatan Kriteria
Sesuai Kurang Tidak sesuai
sesuai
Pendahuluan

Menetapkan masalah yang akan

disajikan dalam permainan

peran

2. | Menetapkan  pemain  dan
pengamat

3. |[Menata tempat permainan peran

Kegiatan inti

1. | Menjelaskan  peranan tiap
peserta

2. | Latihan singkat dialog

3. | Pelaksanaan permainan peran

4. | Mengakhiri permainan peran

Kegiatan akhir

1. [ Diskusi

2. | Evaluasi permainan peran

3. | Kesimpulan

Untuk melihat pengaruh metode role playing terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa yang merupakan fokus ketiga dari hal yang diobservasi

dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan observasi terstruktur.
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Observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti sudah menentukan kriteria
yang diamati dan menghitung (mentally) berapa kali tindakan atau sikap siswa
yang sedang diteliti ditampilkan.'> Observasi tersruktur juga digunakan di
awal penelitian untuk mengukur motivasi belajar awal siswa. Berikut
instrumen observasi terstruktrur untuk melihat aktivitas siswa yang
menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa.

2) Lembar observasi peningkatan motivasi belajar siswa melalui metode role
playing
TABEL 3.6
TABEL INSTRUMEN OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

Nama

No. absen

No. Indikator Skor

1. |a. Attention (perhatian):

1) Siswa aktif dalam proses
pembelajaran.

2) Siswa bersemangat dalam diskusi
dan analisa peran

3) Siswa menunjukkan tanggung

jawab dalam mengerjakan tugas.

' Rochiati, Metode Penelitian........, hal.114
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b. Relevance (relevansi):

1) Siswa menunjukkan
pemahamannya dalam
mengerjakan tugas.

2) Dapat mengaitkan pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari

c. Confidance (kepercayaan):

1) Siswa menunjukkan keyakinan
diri dalam memerankan peran.

2) Siswa menunjukkan keyakinan
diri dalam  mengemukakan
pendapat saat diskusi.

d. Satisfaction (kepuasan):

1) Siswa menunjukkan rasa puas
setelah melakukan permainan
peran

2) Menunjukkan keperdulian

terhadap teman-temannya yang

belum berhasil
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Keterangan:
- Interval skor setiap aspek penilaian = 1-5

- Skor maksimal =

Nilai = _Z3korsiswa_ 04

% skor maksimal
Kriteria nilai:
85-100= A (sangat baik)

75-84 =B (baik)

60-74 = C (cukup)

40-59 =D (kurang)

0-39 =E (sangat kurang)

Penelitian ini menggunakan dua instrumen observasi yakni instrumen
observasi terbuka dan instrumen observasi terstruktur. Penggunaan dua
instrumen observasi ini sengaja dilakukan untuk triangulangi data."?
Triangulasi yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumental
triangulation, yaitu menggunakan berbagai alat atau instrumen agar data yang
terkumpul lebih akurat.'* Sehingga dengan data yang terkumpul lebih akurat

akan memudahkan peneliti dalam menganalisis data.

. Wawancara.

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara

verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan data yang

13 Tnangula31 adalah proses memastikan sesuatu dari berbagai sudut pandang
' Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian......, hal.125
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dibutuhkan dalam penelitian.'””> Wawancara digunakan untuk mengungkap
data yang bersifat kualitatif. Data ini bersifat lebih luas dan dalam.

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas VI dan
guru - guru kelas VI serta wali murid dari subyek penelitian. Jenis wawancara
yang dipakai adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah
wawancara yang sudah menyusun pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan
dan pewawancara mengendalikan percakapan sesuai dengan arah
pertanyaan'®. Wawancara dilaksanakan diawal penelitian untuk mengukur
motivasi belajar siswa dan juga di akhir pelaksanaan tindakan yang digunakan
untuk mengumpulkan data tentang keefektivan metode role playing dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendukung dan melengkapi data-data

yang sudah ditemukan dalam observasi dan wawancara. Dokumentasi berupa

data tes hasil uji kompetensi siswa.

F. Teknik analisis data
Analisis data dalam PTK adalah suatu kegiatan yang penting dilakukan
setelah memperoleh data di lapangan. Analisis data adalah kegiatan memilih,

memilah, membuang dan menggolongkan data yang terkait dengan kondisi awal,

'3 Rochiati, Metode Penelitian................... ,hal.117
'® Masnur Muslih, Melaksanakan......... , hal.63
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proses belajar dan hasil pembelajaran untuk memperoleh simpulan tentang
keberhasilan tindakan perbaikan pembelajaran. Langkah yang dilakukan dalam
menganalisis data adalah dengan mengidentifikasi data yang ditemukan,
menentukan data yang ada serta menginterpretasikan data-data tersebut. !’
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Oleh karena itu, maka
analisis datanya menggunakan teknik analisis interaktif. Teknik analisis interaktif
terdiri dari 3 komponen yaitu reduksi data, paparan data dan penarikan
kesimpulan.
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data adalah
sebagai berikut.
a. Memilih data (reduksi data)

Pada langkah pemilihan data ini, dipilih data yang relevan dengan
tujuan perbaikan pembelajaran. Data yang tidak relevan dapat dibuang, dan
jika dianggap perlu, guru dapat menambahkan data baru dengan mengingat
kembali peristiwa atau fenomena yang terjadi selama pelaksanaan rencana
tindakan.

b. Mendeskripsikan data hasil temuan (memaparkan data)

Pada kegiatan ini, guru peserta menjabarkan data yang didapat

sehingga dapat dipahami dengan jelas. Pemaparan dapat berupa narasi yang

dilengkapi dengan persentase.

" Masnur Muslih, Melaksanakan......... , hal.91
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Persentase digunakan untuk memaparkan peningkatan motivasi siswa
dari siklus I ke siklus II. Berikut rumus yang dipakai untuk menghitung

persentase :

Persentase = = x 100%
y

Ket:
x = banyak siswa yang motivasi belajarnya berkategori baik
y = jumlah seluruh siswa kelas VI
¢. Menarik kesimpulan hasil deskripsi
Berdasarkan deskripsi data hasil temuan yang telah dibuat tersebut,

selanjutnya ditarik kesimpulan hasil pelaksanaan rencana tindakan yang telah

dilakukan.

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah tolak ukur keberhasilan tindakan yang ditetapkan
secara eksplisit sehingga memudahkan verifikasinya.'® Berikut indikator kinerja
yang ditetapkan peneliti untuk mengukur keberhasilan penelitian ini:
a. Siswa dengan motivasi belajar berkategori baik meningkat menjadi 75 %
b. Setelah pelaksanaan tindakan diharapkan siswa dapat:
1) Mempraktekkan perilaku tanggung jawab dan bijaksana

2) Menyebutkan ciri-ciri perilaku tanggung jawab dan bijaksana

18 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian......, hal.171
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3) Membiasakan perilaku tanggung jawab dan bijaksana dalam kehidupan
sehari-hari
c. Siswa menjadi lebih santun dan berakhlak mahmudah.
H. Tim peneliti dan tugasnya
Dalam penelitian, diperlukan tim peneliti yang memegang tugasnya

masing-masing. Berikut tim peneliti beserta tugasnya:

1. Nama : Indatul Lailiyah
Jabatan : Peneliti
Tugas

a. Menyusun instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran

b. Menerapkan metode role playing dalam pembelajaran guna
meningkatkan motivasi belajar Aqgidah Akhlak siswa dalam
penelitian.

c. Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan penelitian.

2. Nama : Siti Mutmainnah
Jabatan : Guru mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VI MI Miftahul
Huda Gelang Tulangan
Tugas

a. Mitra kerja peneliti dalam pengumpulan data

b. Observer kegiatan guru dan siswa saat pelaksanaan tindakan.



